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KATA SAMBUTAN REKTOR 
UNIVERSITAS SANATA DHARMA 

 
Seminar Nasional Sanata Dharma Berbagi tahun 2025 mengambil tema yang sangat menarik, 

sekaligus sangat sensitif, yaitu: “Krisis Iklim: Mitos atau Fakta?” Arah dari tema ini sebenarnya sudah 
cukup jelas, yakni bahwa krisis iklim merupakan fakta yang tidak bisa dibantah lagi. Perubahan iklim 
bukanlah “mitos” yang tidak berdasarkan fakta. Sebaliknya, perubahan iklim kian terasakan sebagai 
bagian dari pengalaman agonistik sehari-hari dari sebagian besar penduduk bumi. Data saintifik terus 
bertambah dan semakin tajam mengenai prediksi bencana iklim yang tak terbendung lagi bila kita tidak 
segera membuat kebijakan dan langkah yang jelas secara kolektif.  
 Namun, pada saat planet bumi sedang berada dalam krisis besar, politik masih bergerak ke arah 
lain, yakni pada kepentingan nasional yang semakin sempit atau persoalan global yang ujung-ujungnya 
juga untuk kepentingan manusia dalam jangka pendek. Politik seperti inilah yang dikritik oleh Bruno 
Latour yang menggambarkan situasi krisis iklim sebagai “the new climatic regime.” (Latour, Down to 
Earth: Politics in the New Climatic Regime, 2018)  Dengan istilah ini, Latour menggambarkan betapa 
krisis iklim telah mengubah kenyataan secara luas dan mendalam, yang melahirkan sebuah tatanan dan 
tuntutan, atau rezim, baru. Konteks dari krisis iklim ini adalah keruntuhan modernitas. Latour 
menyatakan bahwa proyek modernitas yang menjanjikan kemajuan dan pertumbuhan tak terbatas telah 
gagal. Akibatnya, kita sudah kehilangan kerangka kerja bersama untuk memahami dunia, yang 
menyebabkan adanya "delirium epistemologis" dan kebingungan epistemologis yang mendalam.  
 Perlu diingat bahwa krisis lingkungan ini tidak bisa dipisahkan dari krisis sosial. Rezim iklim 
baru ini ditandai dengan krisis iklim dan sosio-ekonomi yang saling terkait, yang memengaruhi semua 
aspek kehidupan dan menciptakan ketidakstabilan di berbagai wilayah. Situasi ini menjadi semakin 
parah karena hilangnya narasi bersama yang seharusnya bisa mengarahkan gerak bersama. Menurut 
Latour, sekarang tidak ada lagi narasi universal tunggal tentang "menjadi modern" dan mencapai 
peradaban dan kemajuan yang berkelanjutan. Maka dari itu, dibutuhkan pemikiran ulang yang dasariah 
tentang eksistensi manusia, planet bumi, dan seluruh semesta. Kita harus mengakui bahwa manusia 
hidup di satu planet yang terbatas, sebuah realitas eksistensial yang harus memandu upaya kita. Untuk 
keluar dari kebingungan ini, Latour menyerukan pencarian narasi baru yang bisa mempersatukan 
kembali umat manusia, melampaui gagasan pertumbuhan ekonomi dan konsumerisme yang tidak 
berkelanjutan. 
 ”Rezim Klimatik Baru” menantang kita untuk  menghadapi krisis iklim dan kegagalan 
modernitas, serta mencari cara baru untuk memahami diri kita dan dunia kita sebagai penghuni satu 
planet. Yang jelas, politik harus diarahkan pada “bumi” (down to earth). Kehidupan kita di bumi adalah 
perkara yang paling mendesak untuk dipikirkan kembali. Tantangan terbesar kita adalah belajar untuk 
hidup di bumi. 
 Dalam perspektif pemikiran ini, Seminar Nasional Sanata Dharma Berbagi 2025 adalah usaha 
untuk membangun narasi baru yang memiliki kekuatan sebagai “mitos” dalam arti yang paling 
fundamental, yakni suatu narasi besar milik bersama yang memberi makna asali dan sanggup 
mendorong dan memotivasi umat manusia untuk bertindak. Untuk itu, dibutuhkan kolaborasi 
interdisipliner seperti yang tercermin dalam presentasi, paper dan diskusi Sanata Dharma Berbagi ini. 
Semoga pada saatnya semua gagasan yang tercurah dalam Seminar Nasional ini berbuah pada 
transformasi yang lebih luas. 
 Terimakasih kami ucapkan kepada para pembicara, pemakalah  dan moderator; juga seluruh 
Panitia, LPPM dan semua kolaboratornya atas kerja keras dan dedikasinya sehingga kegiatan ini 
berjalan dengan lancar dan penuh makna.  
 
Tuhan memberkati kita semua dan seluruh semesta. 
Ad Maiorem Dei Gloriam 
 

Rektor 
Albertus Bagus Laksana, S.J., S.S., Ph.D. 
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KATA PENGANTAR 
 

Tahun ini, Universitas Sanata Dharma genap berusia 70 tahun — sebuah perjalanan yang 
cukup panjang bagi sebuah institusi pendidikan tinggi di Indonesia dalam menghidupi 
semangat untuk membangun harapan melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. Dalam perjalanan tujuh dekade ini, Sanata Dharma terus berupaya menghadirkan 
ruang pembelajaran yang hidup dan relevan dengan tantangan zaman. Salah satu wujudnya 
adalah melalui kegiatan Seminar Nasional Sanata Dharma Berbagi 2025, yang tahun ini 
mengusung tema: “Menggali Makna dan Membangun Harapan: Paradigma Keberlanjutan dan 
Tantangan Perubahan Iklim.”  

Tema ini diangkat dari kesadaran bahwa isu perubahan iklim tidak hanya berdampak pada 
lingkungan secara fisis, tetapi juga menimbulkan beragam persepsi dan respons sosial yang 
kompleks. Karena itu, seminar ini berupaya menghadirkan ruang refleksi dan dialog lintas 
disiplin untuk mempertemukan ilmu pengetahuan, kebijakan, praksis, serta kesadaran 
kemanusiaan dalam merespons krisis lingkungan.  

Prosiding ini disusun sebagai salah satu luaran dari Seminar Nasional Sanata Dharma 
Berbagi 2025. Kumpulan tulisan di dalamnya merekam pemikiran, hasil penelitian, dan refleksi 
praksis dari para akademisi, peneliti, praktisi, serta pemerhati isu keberlanjutan dari berbagai 
institusi. Melalui prosiding ini, kami berharap semangat berbagi pengetahuan dan membangun 
harapan yang menginspirasi seminar ini dapat terus hidup dan menyebar lebih luas.  

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada para narasumber panel, yakni:  
• Christoforus Bayu Risanto, S.J., M.A., Ph.D., yang berbagi tentang pemodelan iklim;  
• Dr. Aquilina Tanti Arini, yang membahas persepsi masyarakat terhadap isu perubahan iklim; 

dan  
• Dr. Marcelinus Andi Rudhito, yang memoderasi dan menuntun refleksi ilmiah dalam diskusi 

panel.  
Terima kasih kami haturkan juga  kepada para narasumber simposium:  
• Antonius Sumarwan, S.J., S.S., M.M., Ph.D., yang membahas ESG (Environmental, Social, 

and Governance);  
• Ir. Bernardinus Sri Widodo, M.Eng., yang mengulas piranti untuk mitigasi perubahan iklim;  
• Dr. Luisa Diana Handoyo, M.Si. & Hendra Michael Aquan, S.Si., MEnvMgmt., yang berbagi 

tentang pendidikan berkelanjutan;  
• Dr. Apri Damai Sagita Krissandi, S.S., yang berbicara di bidang sastra dan sosial humaniora;  
• Carla Sih Prabandari, M.Hum., Ph.D., yang mendiskusikan integrasi pengajaran, penelitian, 

dan pengabdian kepada masyarakat tentang SDGs; dan  
• Fr. Rahayuningsih, M.A., yang menyoroti peran AI dan pustakawan dalam keberlanjutan ilmu 

pengetahuan.  
Ucapan terima kasih kami tujukan kepada seluruh kontributor pemakalah, yang berasal dari 

lebih dari 60 institusi pendidikan, penelitian, bisnis, organisasi masyarakat, dan komunitas. 
Kehadiran dan keragaman pemakalah menjadi bagian penting dalam semangat kolaboratif 
yang dihidupi dalam seminar ini. Bidang-bidang diskusi yang disajikan dalam prosiding ini 
mencerminkan keragaman cara pandang dan upaya nyata untuk berkontribusi pada isu iklim 
dan keberlanjutan.  

Kami menyampaikan apresiasi kepada para mitra dan organisasi masyarakat, WALHI Jawa 
Timur, WALHI Jawa Tengah, dan Solidaritas Perempuan Kinasih, yang telah berbagi melalui 
video refleksi tentang perjuangan nyata dalam isu keberlanjutan lingkungan.  
Secara khusus, terima kasih yang sebesar-besarnya kami haturkan kepada para reviewer yang 
telah mendedikasikan waktu dan keahliannya untuk membuat tulisan – tulisan menjadi lebih 
bernas.  
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Terima kasih bagi para panitia, serta seluruh sistem pendukung Universitas Sanata Dharma 
yang bekerja dengan penuh dedikasi di balik layar, sehingga kegiatan ini dan prosiding ini 
dapat terwujud. 

A. Prasetyadi, M.Si., Ph.D. 
Ketua Panitia 
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Abstrak 
Air Upas merupakan salah satu kecamatan di kabupaten Ketapang yang masih memiliki 
permasalahan di bidang pemerataan pendidikan. Permasalahan pemerataan pendidikan tersebut 
meliputi ketersediaan fasilitas, tenaga pengajar, dan akses pendidikan yang masih sangat 
terbatas. Keterbatasan dalam sektor pendidikan ini yang menjadi dasar pengembangan film 
sebagai sarana publikasi situasi pendidikan yang sebenarnya di kecamatan Air Upas. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendokumentasikan realitas pendidikan di lapangan sehingga dapat 
menjadi media publikasi realitasnya pendidikan. Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan dengan hasil luaran film pendek sebagai media populer yang mudah disebarkan 
kepada publik dan memiliki daya empatik untuk menarik perhatian terhadap kondisi nyata 
daerah 3T. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang disesuaikan untuk 
menghasilkan film pendek “Batas Mimpi” yang mengangkat isu pendidikan di daerah 3T. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan instrumen berupa 
pedoman observasi, pedoman wawancara, serta perangkat dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan masih terdapat keterbatasan sarana prasarana, tenaga pendidik, dan dukungan 
sosial. Validasi ahli menempatkan film “Batas Mimpi” pada kategori layak sehingga dapat 
dimanfaatkan sebagai media edukasi sekaligus dokumentasi sosial.Tahapan penelitian yang 
dilakukan meliputi analisis kebutuhan, pembuatan desain produk, pembuatan produk, penilaian 
produk, dan revisi produk. Hasil penelitian ini adalah produk film pendek berjudul “Batas 
Mimpi” sebagai sarana menyoroti masalah keterbatasan pendidikan yang terjadi di Kecamatan 
Air Upas beserta analisis kebutuhannya.  
Kata kunci: pendidikan, film pendek, penelitian pengembangan, Air Upas, Ketapang 
 
 

 

 

 

 

 

mailto:rosalinaangelpritaelika@gmail.com
mailto:adadiva547@gmail.com
mailto:davidkusuma0305@gmail.com
mailto:judhajiwangga@gmail.com
mailto:swidanartop@gmail.com
mailto:rosalinaangelpritaelika@gmail.com


“70 Tahun Sanata Dharma Menggali Makna dan Membangun Harapan:  
Paradigma Keberlanjutan dan Tantangan Perubahan Iklim” | 275 

 
 

DEVELOPMENT OF SHORT FILM "BATAS MIMPI" AS PUBLICATION OF 
EDUCATIONAL SITUATION AT SDN 36 MANIS MATA, AIR UPAS, KETAPANG 

Rosalina Angel Prita Elika1*, Aprilia Diva Anggarawati2, dan David Lanang Kusuma3, 
Johanes Baptis Judha Jiwangga4, Sebastianus Widanarto Prijowuntato5 

1Sanata Dharma University, Indonesia 
2Sanata Dharma University, Indonesia 
3Sanata Dharma University, Indonesia 
4Sanata Dharma University, Indonesia 
5Sanata Dharma University, Indonesia 

rosalinaangelpritaelika@gmail.com, adadiva547@gmail.com, 
davidkusuma0305@gmail.com, judhajiwangga@gmail.com, dan swidanartop@gmail.com  

*correspondence: rosalinaangelrpitaelika@gmail.com  
 
Abstract 
Air Upas is one of the sub-districts in Ketapang Regency that still faces problems in the area 
of educational equity. These educational equity issues include the availability of facilities, 
teaching staff, and access to education, which remain very limited. These limitations in the 
education sector form the basis for developing a film as a means of publicizing the actual 
educational situation in Air Upas sub-district. This research aims to document the reality of 
education in the field so that it can serve as a medium for publicizing the educational reality. 
This research is development research with output in the form of a short film as a popular 
medium that is easily disseminated to the public and has empathetic power to draw attention to 
the real conditions of 3T regions (disadvantaged, frontier, and outermost regions). This research 
uses the ADDIE development model adapted to produce the short film "Batas Mimpi" (The 
Boundary of Dreams) which raises education issues in 3T regions. Data were collected through 
observation, interviews, and documentation with instruments in the form of observation 
guidelines, interview guidelines, and documentation equipment. The research results show that 
there are still limitations in infrastructure, teaching staff, and social support. Expert validation 
places the film "Batas Mimpi" in the feasible category so that it can be utilized as both an 
educational medium and social documentation. The research stages conducted include needs 
analysis, product design creation, product development, product assessment, and product 
revision. The result of this research is a short film product titled "Batas Mimpi" as a means of 
highlighting the educational limitation problems occurring in Air Upas Sub-district along with 
its needs analysis. 
Keywords: education, short film, development research, Air Upas, Ketapang 
 
Pendahuluan 

Film memiliki peran strategis sebagai instrumen publikasi yang mampu menampilkan 
realitas sosial secara utuh dan menyentuh dalam konteks komunikasi massa dan edukasi sosial. 
Media film dipandang sebagai salah satu media publikasi yang memiliki kekuatan besar untuk 
menyebarluaskan informasi, membentuk opini publik, dan mendorong perubahan sosial 
(Irwanto & Octastefani, 2019). Hal tersebut diperkuat melalui gagasan dari Baran (2012) yang 
mengatakan bahwa melalui pendekatan empatik dan logis, film tidak hanya menyajikan data 
dan fakta, tetapi juga berfungsi sebagai katalisator perubahan sosial yang berguna sebagai alat 
propaganda, sehingga diharapkan dapat membangkitkan kesadaran kolektif dan menggerakkan 
tindakan perubahan konkret.  

Dengan pemahaman terhadap film sebagai sarana merekam realitas dan pembawa 
dampak perubahan sosial, penelitian ini hendak mengembangkan film yang mengambil 
gambaran situasi masyarakat di kecamatan Air Upas dalam pergulatannya menghadapi 
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permasalahan di bidang pendidikan. Kecamatan Air Upas di Ketapang, Kalimantan Barat 
memiliki karakteristik ekonomi yang unik dengan dominasi sektor perkebunan kelapa sawit 
dan pertambangan bauksit. Meski sektor kelapa sawit pernah menjadi penyumbang devisa 
terbesar dari sektor non-migas, kondisinya mengalami perubahan signifikan. Industri kelapa 
sawit telah berkontribusi sebagai penyumbang devisa terbesar dari sektor non-migas dengan 
capaian 34,33% pada tahun 2017, tetapi menurun di tahun 2022 dengan lahan perkebunan sawit 
8,346 hektar, mengalami penurunan karena munculnya pertambangan bauksit yang mengambil 
alih lahan sebesar 36,426 (Purba & Sipayung, 2018; Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Ketapang, 2024). Kekuatan ekonomi ini tidak berbanding lurus dengan kemajuan sektor 
pendidikan di wilayah tersebut. 

Kondisi pendidikan di Kecamatan Air Upas menghadapi tantangan serius meskipun 
fasilitas pendidikan telah tersedia. Dengan 18 Sekolah Dasar, 3 SMP, dan 1 SMA yang tersebar 
di berbagai desa, pemerintah telah berupaya menyediakan layanan pendidikan yang merata. 
Namun, secara faktual, tidak sedikit anak yang belum memiliki akses untuk mengenyam 
pendidikan secara penuh. Hal tersebut dikarenakan kondisi ekonomi keluarga yang memaksa 
mereka meninggalkan bangku sekolah atau membagi waktu belajar untuk membantu orang tua 
bekerja. Sebagian anak usia sekolah di Kecamatan Air Upas terlibat dalam kegiatan ekonomi 
rumah tangga, sehingga berpotensi mengurangi waktu dan kesempatan belajar mereka (Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Ketapang, 2024). 

Berdasarkan latar belakang kondisi pendidikan di Kecamatan Air Upas yang 
menunjukkan kesenjangan antara perkembangan ekonomi dengan kemajuan sektor 
pendidikan, penelitian ini merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: (1) Bagaimana 
kondisi riil pendidikan di SDN 36 Manis Mata, Kecamatan Air Upas ditinjau dari aspek 
infrastruktur, ketersediaan tenaga pendidik, dan akses pendidikan? (2) Bagaimana 
mengembangkan film pendek dokumenter sebagai media publikasi yang efektif untuk 
menggambarkan realitas pendidikan di daerah 3T? (3) Bagaimana kelayakan film pendek 
"Batas Mimpi" sebagai media edukasi dan dokumentasi sosial berdasarkan validasi ahli dari 
aspek mise-en-scène, sinematografi, editing, audio, dan penyutradaraan? 

Berdasarkan konteks permasalahan dan rumusan masalah yang ada di kecamatan Air 
Upas, kesadaran publik mengenai pentingnya pengembangan sektor pendidikan perlu untuk 
dibangun. Kehadiran film dokumenter yang memotret realitas sosial masyarakat setempat 
dapat menjadi sarana membangun kesadaran publik tersebut. Komparasi antara perkembangan 
kecamatan Air Upas dalam sektor perkebunan sawit ternyata masih berbanding terbalik dengan 
pengembangan sektor pendidikan. Baran (2012) menyatakan bahwa film dapat memberikan 
imajinasi bagi para penonton untuk yang seakan-akan menembus ruang dan waktu yang dapat 
menceritakan kehidupan dan bahkan dapat memberikan pengaruh terhadap persepsi dan 
interpretasi khalayak. Lebih lanjut, film dapat memberikan imajinasi realistis yang tumbuh dan 
berkembang di suatu kalangan masyarakat dalam tangkapan layar yang dipertontonkan (Sobur, 
2006). 

Film pendek didefinisikan sebagai karya sinematik dengan durasi tidak melebihi 40-60 
menit. Bordwell dan Thompson (2017) menjelaskan bahwa film pendek memiliki karakteristik 
naratif yang padat dan efisien, di mana setiap elemen visual dan audio harus berkontribusi 
langsung terhadap penyampaian pesan inti. Levy (2001) menyatakan bahwa film pendek 
memiliki keunggulan dalam menyampaikan pesan sosial karena dapat langsung menyentuh inti 
permasalahan tanpa dilusi oleh elemen naratif yang berlebihan. 

Bill Nichols (2017) mengklasifikasikan film dokumenter ke dalam enam mode 
representasi. Film "Batas Mimpi" mengadopsi mode observational dan expository, di mana 
mode observational memungkinkan perekaman realitas sosial secara langsung dengan 
intervensi minimal, sementara mode expository menggunakan narasi untuk memberikan 
konteks dan argumen yang jelas kepada penonton. Nichols menekankan bahwa dokumenter 
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sosial memiliki fungsi ganda: sebagai bukti dari kondisi yang ada dan sebagai argumen untuk 
perubahan sosial. Rabiger (2014) menambahkan bahwa dokumenter yang efektif harus mampu 
menyeimbangkan objektivitas dalam merepresentasikan fakta dengan subjektivitas dalam 
menyampaikan perspektif tertentu. 

Kontekstualisasi film ini secara khusus digunakan untuk menceritakan dan 
memperlihatkan kondisi SDN 36 Manis Mata, Air Upas yang menghadapi keterbatasan 
infrastruktur dan akses pendidikan. Infrastruktur menyangkut ketersediaan bangunan sekolah, 
fasilitas penunjang pembelajaran, maupun media pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru 
atau siswa. Minimnya akses pendidikan mencakup keterbatasan akses guru untuk 
meningkatkan kompetensi keguruannya dan juga ketersediaan guru yang cukup untuk 
melayani siswa. Kondisi-kondisi inilah yang ingin disampaikan dalam film yang disusun untuk 
menciptakan kesadaran publik. Dengan menggabungkan elemen visual, audio, dan cerita, film 
ini diharapkan dapat menjadi media pembelajaran bagi masyarakat yang tidak semata 
menghibur, tetapi memberikan pesan melalui gambar, dialog, dan subjek menjadi medium yang 
efektif untuk menyampaikan pesan (Intranpublishing.com, 2020). 
 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan 
tujuan menghasilkan produk berupa film pendek“Batas Mimpi” yang mengangkat isu 
pendidikan di Kecamatan Air Upas, Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat (Judijanto et.al., 
2024). m pengembangan pendidikan di lokasi tersebut, terlebih kecamatan Air Upas yang 
masih dalam situasi yang memprihatinkan baik secara infrastruktur dan dan infrastruktur 
pendidikan. Keterbatasan kondisi bangunan sekolah, akses jalan ke sekolah bagi para siswa, 
dan ketersediaan fasilitas pembelajaran yang menunjang menjadi keprihatinan dalam kategori 
infrastruktur pendidikan. Kualitas guru, motivasi belajar siswa, dukungan keluarga, dan 
permasalahan sosial budaya menjadi faktor yang turut mempengaruhi kondisi pendidikan di 
kecamatan Air Upas. Penjabaran keprihatinan inilah yang ingin dijawab menggunakan film 
pendek “Batas Mimpi” untuk dipublikasikan sebagai pemantik berbagai pihak dalam 
membantu pengembangan pendidikan di kecamatan Air Upas. 

 Model pengembangan yang digunakan mengacu pada kerangka ADDIE (Analysis, 
Design, Development, Implementation, and Evaluation), yang selanjutnya disesuaikan dengan 
tahapan pengembangan produk menurut Tim Puslitjaknov (2008), yaitu studi pendahuluan, 
perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba lapangan awal, dan perbaikan untuk  
produk akhir. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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Subjek penelitian data yang diambil dilaksanakan dengan metode observasi dan 
wawancara terhadap guru, siswa, orang tua, serta tokoh masyarakat SDN 36 Manis Mata, 
Kecamatan Air Upas. Lokasi ini dipilih guna memiliki data yang cukup untuk membuat 
tantangan nyata dalam akses dan kualitas pendidikan pada daerah 3T. Observasi di SDN 36 
Manis Mata, Kecamatan Air Upas dilakukan dengan beberapa tujuan strategis dalam kerangka 
pengembangan film dokumenter "Batas Mimpi". Observasi yang dilakukan adalah observasi 
langsung yang dilakukan oleh tiga mahasiswa yang menjalani program KKN di kecamatan Air 
Upas dan terlibat dalam kegiatan persekolahan di lokasi. Observasi ini berlangsung dalam 
kurun waktu 28 hari yang terintegrasi dengan pelaksanaan program tematik pendidikan pada 
KKN. Wawancara dilakukan dengan murid, orang tua, dan salah satu guru pengajar yang 
mengajar di sekolah yang terdapat di lokasi. Pemilihan narasumber wawancara didasarkan 
pada narasumber merupakan orang yang terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari yaitu 
sebagai murid, orangtua murid dan pengajar.  Pertama, observasi bertujuan mengidentifikasi 
kondisi riil infrastruktur pendidikan yang meliputi ketersediaan bangunan sekolah, fasilitas 
penunjang pembelajaran, dan media pembelajaran, di mana Creswell (2014) menjelaskan 
bahwa observasi langsung memungkinkan peneliti mendapatkan data otentik tentang fenomena 
dalam konteks naturalnya tanpa manipulasi. Kedua, observasi bertujuan memahami dinamika 
proses pembelajaran dan interaksi sosial di sekolah, termasuk bagaimana guru mengajar 
dengan keterbatasan sumber daya dan bagaimana kondisi ekonomi keluarga mempengaruhi 
partisipasi siswa, sebagaimana Spradley (1980) menekankan bahwa observasi tidak hanya 
tentang melihat tetapi juga memahami makna dan konteks dari apa yang diamati. Ketiga, 
observasi bertujuan mengidentifikasi subjek dan lokasi yang tepat untuk pengambilan gambar 
dalam produksi film, di mana Rabiger (2014) menjelaskan bahwa location scouting dan 
identifikasi karakter merupakan tahap krusial yang menentukan kekuatan naratif visual. 
Keempat, observasi bertujuan memvalidasi data sekunder dan melengkapi analisis kebutuhan, 
sebagaimana Marshall dan Rossman (2016) menyatakan bahwa triangulasi data melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi meningkatkan kredibilitas penelitian, serta dalam 
model ADDIE (Branch, 2009), observasi merupakan bagian integral dari tahap Analysis yang 
menginformasikan tahap Design dan Development selanjutnya. 

Melalui wawancara, peneliti berusaha memperoleh data empiris mengenai pengalaman 
mereka dalam menjalani proses pendidikan di daerah 3T, hambatan yang dihadapi seperti 
keterbatasan sarana prasarana, akses, dan tenaga pendidik, serta harapan masyarakat terhadap 
peningkatan kualitas pendidikan di masa mendatang. Selain itu, wawancara juga digunakan 
untuk memahami pandangan masyarakat mengenai pentingnya pendidikan bagi anak-anak, 
sehingga hasil yang diperoleh bersifat autentik, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan 
penelitian. Temuan wawancara ini kemudian dijadikan dasar dalam penyusunan storyline, 
naskah, dan storyboard film pendek “Batas Mimpi”. 

Analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi ke lokasi. Observasi dilakukan untuk 
mendokumentasi kondisi fasilitas yang ada dan untuk menentukan media yang akan digunakan 
untuk menyebarkan informasi. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, yaitu 
observasi lapangan, wawancara mendalam, serta dokumentasi berupa foto dan video. 
Observasi dilakukan untuk memahami kondisi nyata pendidikan, sarana prasarana sekolah, 
serta lingkungan sosial masyarakat. Wawancara dilakukan dengan guru, siswa, orang tua, dan 
tokoh masyarakat guna memperoleh data empiris terkait pengalaman, harapan, serta hambatan 
yang dihadapi dalam dunia pendidikan. Sementara itu, dokumentasi berupa foto dan video 
berfungsi memperkuat validitas data sekaligus mendukung kebutuhan produksi film 
pendek“Batas Mimpi” Nikmah (2023). 

Tahap desain produk diawali dengan penyusunan konsep storyline dan naskah film, 
yang kemudian diperkuat dengan perancangan storyboard sebagai panduan jalannya produksi. 
Desain produk ini disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang diperoleh melalui 
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observasi dan wawancara di SDN 36 Manis Mata, Air Upas. Tahap berikutnya adalah 
penyusunan produk, yakni membuat draft awal melalui proses pengambilan gambar, 
pengumpulan materi, dan editing awal. Draft inilah yang selanjutnya digunakan untuk tahap 
uji coba lapangan awal. 

Tahap penilaian produk  mengacu pada film pendek“Batas Mimpi” selesai disusun 
dalam versi awal. Ekawati (2017) menyatakan bahwa penilaian film haruslah dilakukan ahli 
film, di mana dalam hal ini adalah film “Batas Mimpi”. Maka, penilaian film ini dilakukan 
dengan menggunakan metode expert judgment atau validasi ahli dengan instrumen penilaian 
berupa rating scale untuk melakukan validasi dengan skala 1 (sangat kurang) - 5 (sangat baik). 
Penilaian film dilakukan oleh 3 (tiga) ahli sesuai bidang yang relevan.   
 

Tabel 1. Tabel Skor Penilaian 

Skor Kategori 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup 

2 Tidak Baik  

1 Sangat Tidak Baik 

 
Validasi produk film dilakukan pada lima aspek utama, yaitu mise-en-scène, 

sinematografi, editing, audio, dan penyutradaraan. Penilaian mencakup kesesuaian visual 
(footage, latar, pencahayaan, tempo, transisi, teks, warna, dan efek), kualitas sinematografi 
(teknik pengambilan gambar, fokus, kontinuitas), kejelasan audio (musik, narasi, pelafalan), 
serta penyutradaraan yang menekankan ide cerita, kreativitas, dan konsistensi. Dengan 
instrumen ini, kualitas film dapat dinilai secara menyeluruh dari segi visual, audio, maupun 
alur penyajian cerita. 

Validasi produk film pada kelima aspek tersebut memiliki landasan teoritis dan praktis 
yang kuat dalam produksi media audio visual. Aspek mise-en-scène perlu divalidasi karena 
mencakup seluruh elemen visual yang tampak di layar, termasuk footage, latar, pencahayaan, 
tempo, transisi, teks, warna, dan efek visual. Menurut Bordwell dan Thompson (2017), mise-
en-scène merupakan fondasi bahasa sinema yang menentukan bagaimana makna 
dikomunikasikan kepada penonton melalui pengaturan elemen visual. Dalam konteks film 
dokumenter sosial seperti "Batas Mimpi", validasi mise-en-scène memastikan kesesuaian 
visual dengan konteks nyata sehingga dapat merepresentasikan kondisi autentik pendidikan di 
daerah 3T dan membangkitkan empati penonton. 

Aspek sinematografi memerlukan validasi untuk memastikan kualitas teknis 
pengambilan gambar, fokus, dan kontinuitas visual yang memenuhi standar produksi film. 
Seperti dikemukakan oleh Pramaggiore dan Wallis (2011) dalam Film: A Critical Introduction, 
sinematografi bukan sekadar teknik perekaman gambar, melainkan alat penceritaan yang 
membentuk persepsi dan pemahaman penonton terhadap narasi. Validasi sinematografi 
menjamin keterbacaan pesan dan profesionalitas produksi sehingga film dapat didistribusikan 
secara luas sebagai media edukasi yang kredibel. Sementara itu, aspek editing perlu divalidasi 
karena menentukan alur narasi, tempo, dan kohesi cerita. Dancyger (2018) dalam The 
Technique of Film and Video Editing menyatakan bahwa editing adalah tahap di mana film 
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benar-benar terbentuk, karena proses ini menentukan ritme, emosi, dan makna akhir yang 
diterima penonton. 

Validasi aspek audio, yang mencakup musik, narasi, dan kejelasan pelafalan, sangat 
krusial karena kualitas suara secara signifikan mempengaruhi efektivitas komunikasi dan 
dampak emosional film. Sonnenschein (2001) dalam Sound Design: The Expressive Power of 
Music, Voice and Sound Effects in Cinema menjelaskan bahwa audio bukan sekadar pelengkap 
visual, tetapi elemen naratif yang dapat memperkuat atau bahkan mengubah makna adegan. 
Dalam film dokumenter sosial, audio yang jelas dan berkualitas meningkatkan kredibilitas 
informasi yang disampaikan. Terakhir, aspek penyutradaraan memerlukan validasi karena 
mencakup ide cerita, kreativitas, dan konsistensi visi artistik yang mengikat semua elemen 
produksi. Rabiger (2014) dalam Directing the Documentary menekankan bahwa sutradara 
dokumenter harus memiliki visi yang jelas tentang pesan yang ingin disampaikan sambil 
mempertahankan integritas subjek yang didokumentasikan. Validasi penyutradaraan 
memastikan bahwa "Batas Mimpi" konsisten dengan tujuan penelitian untuk 
mendokumentasikan realitas pendidikan sekaligus menyampaikan isu sosial secara persuasif 
kepada publik. 
 
Hasil Dan Pembahasan 
Analisis Kebutuhan Situasi Pendidikan Air Upas 

Kecamatan Air Upas merupakan salah satu wilayah pedesaan yang berada di Kabupaten 
Ketapang, Kalimantan Barat. Kondisi geografisnya yang cukup terpencil menyebabkan akses 
terhadap pendidikan seringkali menghadapi berbagai kendala. Jalan yang buruk dan sulit 
dilalui, keterbatasan sarana prasarana pendidikan, minimnya tenaga pendidik, serta terbatasnya 
dukungan teknologi menjadi tantangan utama dalam penyelenggaraan pendidikan di daerah 
ini. Lailatul Ilmiyah et.al, (2021) bahwa di daerah terpencil terdapat kelangkaan infrastruktur 
dan jumlah guru, serta sarana kurang memadai yang sangat mempengaruhi proses 
pembelajaran.  

Secara geografis, kecamatan Air Upas memiliki kondisi yang memprihatinkan, 
misalnya akses jalanan ke sekolah yang masih sulit. Pratama (2019) menjelaskan bahwa 
hambatan geografis menjadi faktor utama yang mengurangi pemerataan pendidikan di daerah 
terpencil. Kondisi infrastruktur di SDN 36 Manis Mata, Air Upas masih menghadapi 
keterbatasan, misalnya ruang kelas yang tidak memadai, fasilitas belajar sederhana, serta 
minimnya peralatan sekolah. Hal inilah yang juga menjadi keprihatinan karena kualitas 
infrastruktur sangat memengaruhi mutu pembelajaran serta motivasi siswa, sehingga tujuan 
pembelajaran cenderung terhambat bila infrastruktur tidak terpenuhi dengan baik (Hidayat & 
Mukhlis, 2021). 

 

                            
Gambar 2. Jalan Air Upas (Kering)                             Gambar 3. Jalan Air Upas (Basah) 
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Kompleksitas bidang pendidikan di daerah 3T memiliki permasalahan yang 
multidimensional. Faktor internal dan eksternal sekolah dapat menjadi cara untuk memetakan 
permasalahan yang dihadapi dalam praktik penyelenggaraan pendidikan.  Faktor internal dapat 
dilihat dari aspek guru, siswa, manajemen sekolah, fasilitas dan lingkungan sekolah. Faktor 
eksternal dapat dilihat dari aspek lingkungan sosial, budaya dan perkembangan ekonomi 
daerah di sekitar lokasi sekolah. Faktor internal yang dapat dipetakan dari kondisi SDN 36 
Manis Mata, Air Upas merujuk pada kelayakan guru secara kompetensi keguruannya, 
ketersedian perangkat pembelajaran yang mencukupi, gaya pendampingan siswa, motivasi 
belajar siswa, perencanaan program sekolah. Faktor eksternal yang dapat dipetakan dari 
kondisi SDN 36 Manis Mata, Air Upas merujuk pada konteks budaya masyarakat setempat 
yang mempengaruhi kebiasaan hidup, tatanan sosial masyarakat di sekitar lingkungan sekolah, 
dan siklus ekonomi di daerah tersebut. 
 Kurangnya kompetensi guru di SDN 36 Manis Mata, Air Upas tampak dari keterbatasan 
dalam menerapkan keterampilan pedagogik secara efektif di kelas. Sebagian guru masih 
mengalami kesulitan dalam merancang strategi pembelajaran yang variatif dan sesuai dengan 
kebutuhan siswa. Suryadi (2020), guru di daerah terpencil kerap menghadapi masalah beban 
kerja dan keterbatasan pelatihan, tetapi semangat dedikasi mereka menjadi modal sosial yang 
berharga. Selain itu, aspek administratif seperti penyusunan perangkat perencanaan 
pembelajaran dan perangkat evaluasi pembelajaran juga belum terlaksana sesuai kurikulum 
yang digunakan. Kondisi tersebut berdampak pada kualitas proses belajar mengajar yang 
kurang maksimal serta pencapaian hasil belajar siswa yang belum memenuhi standar.  

Ketersediaan perangkat pembelajaran di SDN 36 Manis Mata, Air Upas masih 
menghadapi sejumlah keterbatasan baik dalam aspek fisik maupun nonfisik. Dari sisi fisik, 
sarana seperti buku teks, media pembelajaran, dan fasilitas pendukung belum sepenuhnya 
mencukupi kebutuhan siswa. Sementara itu, pada aspek nonfisik, perangkat berupa rancangan 
pembelajaran, modul, dan instrumen evaluasi juga belum tersusun secara sistematis. 
Kekurangan ini menyebabkan proses pembelajaran kurang terstruktur dan berpotensi 
menghambat pencapaian tujuan pendidikan secara optimal. 

Gaya pendampingan siswa yang  tidak tepat sasaran di SDN 36 Manis Mata, Air Upas 
terlihat dari metode pembelajaran di kelas yang masih cenderung bersifat konvensional. Guru 
belum sepenuhnya mampu menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan karakteristik dan 
kebutuhan individu siswa. Guru masih terlalu banyak menggunakan model ceramah. Selain itu, 
gaya komunikasi yang digunakan dalam interaksi dengan siswa masih bersifat satu arah 
sehingga kurang mendorong partisipasi aktif. Kondisi ini mengakibatkan siswa tidak 
memperoleh pendampingan yang optimal dalam mengembangkan potensi akademik maupun 
non-akademik.  

Motivasi belajar siswa di SDN 36 Manis Mata, Air Upas masih tergolong rendah dan 
memerlukan perhatian khusus. Sebagian siswa menunjukkan kurangnya minat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan rendahnya keaktifan di kelas. Faktor 
lingkungan belajar yang kurang kondusif serta keterbatasan dukungan dari orang tua turut 
mempengaruhi semangat belajar siswa. Yuliani (2022) mengungkapkan bahwa motivasi 
intrinsik siswa seringkali menjadi faktor utama keberlangsungan pendidikan meski dalam 
kondisi ekonomi terbatas. Perumusan metode pembelajaran guru yang tidak 
mempertimbangkan karakteristik gaya belajar siswa juga dapat menjadi salah satu faktor 
rendahnya motivasi belajar siswa.  

Perencanaan program sekolah di SDN 36 Manis Mata, Air Upas masih belum mampu 
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas pelaksanaan pendidikan. 
Program yang dirancang cenderung bersifat administratif dan belum sepenuhnya tepat sasaran 
pada kebutuhan peningkatan kompetensi guru dan  pembelajaran siswa. Perumusan program 
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sekolah yang dilakukan dengan pemetaan kebutuhan juga diperlukan sehingga program yang 
dicanangkan sungguh tepat sasaran dalam meningkatkan mutu sekolah.  

Konteks budaya masyarakat setempat memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap 
kebiasaan hidup di SDN 36 Air Upas. Sebagian besar siswa berasal dari suku dayak yang 
memiliki tradisi dan pola kehidupan sederhana yang turut membentuk cara pandang mereka 
terhadap pendidikan. Nilai-nilai budaya yang lebih menekankan pada aspek pekerjaan praktis 
dibandingkan pendidikan formal seringkali mempengaruhi motivasi belajar siswa. Kondisi ini 
menciptakan tantangan bagi sekolah dalam menanamkan pentingnya pendidikan sebagai bekal 
masa depan. 

Tatanan sosial masyarakat di sekitar SDN 36 Manis Mata, Air Upas berperan penting 
dalam membentuk lingkungan pendidikan di sekolah tersebut. Struktur sosial yang masih kuat 
dengan ikatan kekeluargaan pada suku dayak menciptakan solidaritas tinggi di antara warga. 
Namun, pola interaksi sosial yang terbatas pada lingkup masyarakat lokal seringkali membatasi 
wawasan masyarakat terhadap pentingnya inovasi pendidikan. Kondisi ini berdampak pada 
minimnya dukungan optimal bagi sekolah dalam menjalankan program-program peningkatan 
mutu. 

Pemilihan guru sebagai sasaran disebabkan karena guru memiliki peran utama dalam 
menyediakan pengajaran berkualitas, mengembangkan kurikulum relevan, dan mengelola 
pembelajaran yang efektif dan inovatif (Sunardi & Muallil, 2023), tetapi kondisi di SDN 36 
Manis Mata,  Air Upas belumlah mencapai tahap berkualitas. Orang tua dan masyarakat pun 
memiliki peran dalam memberikan sarana pendidikan lanjutan dalam lingkup mikro, misalnya 
akses buku, dan/atau keterampilan tertentu (Woolfolk, 2016). Kemudian, faktor eksternal 
(misalnya komite sekolah, pemerintah, dan lain sebagainya) memiliki peran yang krusial dalam 
melakukan tindakan manajemen sekolah, sebagaimana Jaenudin (2024) menyatakan bahwa 
keterlibatan pihak sekolah dalam manajemen pendidikan dapat memberikan efektivitas 
manajemen dan kinerja siswa secara lebih positif. 
 

Sektor ekonomi masyarakat di sekitar SDN 36 Air Upas didominasi oleh pekerjaan di 
bidang pertanian, perkebunan, dan pertambangan bauksit. Kondisi ekonomi yang relatif rendah 
berpengaruh pada keterbatasan fasilitas pendukung pendidikan yang dapat disediakan orang 
tua bagi anak-anak mereka. Banyak siswa yang kurang memperoleh sarana belajar memadai, 
seperti buku tambahan atau perangkat teknologi, karena keterbatasan finansial keluarga. Situasi 
ini juga berdampak pada prioritas keluarga yang lebih mengutamakan kebutuhan dasar 
dibandingkan investasi dalam pendidikan. 

Film yang akan diproduksi dirancang dalam bentuk film pendek berdurasi 10–20 menit 
atau film fiksi edukatif yang berbasis pada kisah nyata, sehingga mampu menghadirkan narasi 
yang dekat dengan realitas masyarakat di Kecamatan Air Upas. Nichols (2010) menyatakan 
bahwa film berfungsi sebagai representasi realitas yang berusaha menghadirkan pengalaman 
hidup sehari-hari dengan cara yang meyakinkan. Penggunaan media film dapat mempermudah 
pemahaman, memperkuat memori, serta menumbuhkan motivasi belajar melalui pengalaman 
nyata yang divisualisasikan (Arsyad, 2017). Maka dari itu, visualisasi film ini mengusung 
pendekatan natural dan realis yang berfokus pada kehidupan siswa dan guru di lingkungan 
sekolah yang terbatas. Proses pengumpulan data dilakukan melalui metode wawancara, 
observasi lapangan, serta rekaman aktivitas belajar, sehingga menghasilkan representasi yang 
autentik. Proses pengambilan gambar dan audio pada film ini menggunakan peralatan berupa 
kamera sebagai alat utama perekaman, penggunaan drone juga digunakan secara opsional guna 
menampilkan visualisasi wilayah secara lebih menyeluruh, mikrofon untuk memperjelas suara, 
serta lighting portable untuk membantu pencahayaan. Dengan demikian, film ini berfungsi 
sebagai sarana edukatif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dan pemangku 
kepentingan. 
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Film ini diharapkan mampu memberikan gambaran nyata mengenai situasi pendidikan 
di Kecamatan Air Upas, sehingga masyarakat dapat melihat langsung berbagai tantangan yang 
dihadapi di lapangan. Lebih dari sekadar dokumentasi, film ini juga berfungsi sebagai media 
kampanye sosial untuk mendorong perbaikan kualitas pendidikan melalui perhatian dan 
dukungan dari berbagai pihak. Sebagaimana dijelaskan oleh Syahputra (2016), film dapat 
digunakan sebagai media kampanye sosial untuk menyadarkan dan mengubah perilaku 
masyarakat terkait fenomena sosial tertentu. Selain itu, film merupakan powerful tools yang 
mampu memotivasi penonton untuk mengambil tindakan, mendorong transformasi sosial,  
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan motivasi (Pathak, 2024; Kinanti et al., 2025). 
Dalam hal ini, kontekstualisasi film ini ditujukan dengan menghadirkan kisah nyata siswa, 
guru, dan masyarakat, untuk menumbuhkan sikap empati dan kepedulian terkait fenomena 
yang terjadi di SDN 36 Manis Mata, Air Upas. Selain itu, film ini juga ditujukan untuk 
memotivasi generasi muda setempat agar tetap bersemangat dalam mengejar pendidikan, 
meskipun berada dalam keterbatasan, sehingga mereka memiliki harapan dan peluang yang 
lebih baik di masa depan.  

Oleh karena itu, film dapat dijadikan sebagai media publikasi yang efektif untuk 
menggambarkan realitas pendidikan di Air Upas. Film Pendidikan yang dinyatakan oleh Oos 
M. Anwas (2023) dipandang sebagai representasi realitas sosial yang mampu menyajikan 
dramaturgi dan penokohan yang kuat, sehingga menjadi media yang potensial untuk 
membangun karakter dan kesadaran masyarakat. Melalui film, masyarakat luas dapat melihat 
langsung situasi yang dihadapi, sehingga diharapkan mampu meningkatkan kesadaran, 
membangun kepedulian, serta mendorong perhatian baik dari pemerintah maupun pihak swasta 
dalam upaya perbaikan kualitas pendidikan di wilayah tersebut (Baran, 2012). 

 
Struktur Isi Produk Film  
 Pemilihan sebagai objek penelitian secara spesifik mengkaji film “Batas Mimpi” yang 
memiliki fokus utama pada permasalahan pendidikan yang berada di SDN 36 Manis Mata, Air 
Upas, Ketapang, Kalimantan Barat. Hal ini dilatarbelakangi karena adanya kesenjangan 
mencolok antara kekayaan ekonomi daerah dan kondisi pendidikan yang tertinggal. Kecamatan 
Air Upas menghasilkan keuntungan besar yang didapat dari perkebunan sawit dan tambang 
bauksit, namun kemajuan ekonomi ini tidak berdampak positif pada perkembangan pendidikan 
di wilayah tersebut. SDN 36 Manis Mata, Air Upas dipilih sebagai fokus karena sekolah ini 
menggambarkan adanya permasalahan pendidikan di daerah penghasil komoditas. Sekolah 
bisa disebut tidak layak karena hanya memiliki 2 gedung dimana setiap ruang kelas yang tidak 
memadai serta perpustakaan yang tidak memiliki buku bacaan layaknya perpustakaan hanya 
sebatas tumpukan buku LKS siswa yang sudah tidak digunakan, hingga kesenjangan ekonomi 
siswa yang terlihat dari perbedaan seragam dan sepatu. Kondisi yang paling memprihatinkan 
adalah terdapat banyak anak-anak di daerah ini harus berhenti sekolah atau mengurangi waktu 
belajar mereka untuk membantu orang tua bekerja di kebun atau ladang, meskipun sebenarnya 
mereka memiliki keinginan kuat untuk belajar dan meraih cita-cita. Fenomena ini menjadi 
dasar pengembangan produk media edukasi yang bertujuan mengangkat isu kesenjangan 
pendidikan di daerah penghasil komoditas utama Indonesia. 

Film pendek “Batas Mimpi” memiliki tujuan untuk menggambarkan kondisi nyata 
situasi pendidikan di Kecamatan Air Upas, di mana sebagian siswa sering berhalangan 
menempuh pendidikan karena harus membantu orang tua mencari nafkah dan menghadapi 
keterbatasan ekonomi. Sebagaimana ditegaskan Tilaar (2009), pendidikan adalah investasi 
masa depan bangsa yang harus diupayakan untuk menjangkau seluruh anak tanpa terkecuali, 
maka pengembangan film ini diharapkan dapat menjadi media advokasi bagi pihak terkait 
untuk memperhatikan kebutuhan pendidikan setempat. Sebagaimana ditunjukkan dalam 
penelitian oleh Nabila et.al., (2024), penggunaan film edukatif secara signifikan efektif dalam 
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meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan demikian, film ini juga berperan dalam 
memberikan motivasi kepada siswa, guru, dan masyarakat agar tetap berjuang di tengah 
berbagai keterbatasan. Tidak hanya itu, film ini dapat menjadi bahan edukasi bagi pihak luar 
untuk lebih memahami tantangan sekaligus potensi daerah, membuka peluang bagi 
terwujudnya dukungan yang lebih luas demi peningkatan kualitas pendidikan di Air Upas. 

Dalam pelaksanaan dan pemanfaatan film pendek bertemakan pendidikan ini, terdapat 
dua kelompok sasaran utama yang menjadi fokus. Secara internal, film ini ditujukan kepada 
siswa, guru, orang tua, serta tokoh masyarakat di Kecamatan Air Upas. Sementara itu, secara 
eksternal film ini menyasar pemerintah daerah, dinas pendidikan, LSM, lembaga donor, dan 
masyarakat luas. Kehadiran film diharapkan mampu menumbuhkan motivasi dan memperkuat 
semangat kebersamaan di antara mereka. Hal ini dilakukan untuk memberikan keselarasan 
dalam pengembangan pendidikan anak secara internal dan juga eksternal. 
 Film “Batas Mimpi” mengisahkan tentang Aura, seorang anak dari pedalaman yang 
hidup sederhana bersama adik, ibu dan ayahnya. Aura menyimpan impian sederhana namun 
bermakna besar, yakni bersekolah seperti teman lain seusianya. Ia digambarkan sebagai sosok 
ceria dengan semangat belajar yang tinggi. Namun, kondisi keluarganya yang terbatas 
membuat impian itu tidak mudah diwujudkan. Setiap hari, Aura harus berhadapan dengan 
kenyataan bahwa untuk bisa bersekolah, ia membutuhkan biaya serta perlengkapan yang tidak 
selalu tersedia. Keinginannya untuk duduk di bangku sekolah bukan hanya sebatas cita-cita 
pribadi, tetapi juga cerminan harapannya agar masa depan bisa berubah lebih baik 
dibandingkan dengan kondisinya saat ini. Dengan harapan bahwa setiap anak dapat 
mendapatkan haknya untuk menempuh pendidikan yang layak. Disisi lain, Aura juga 
dihadapkan pada tanggung jawab yang cukup berat sebagai seorang anak. Ia harus ikut 
berladang untuk membantu ibunya mencari nafkah, sehingga waktu dan tenaganya sering 
terbagi antara kebutuhan keluarga dan mimpi pribadinya. Situasi ini menggambarkan dilema 
yang dialami banyak anak di pedalaman yaitu antara harapan untuk menuntut ilmu dan 
kewajiban untuk bertahan hidup. Alur film ini memperlihatkan dengan jelas bahwa di balik 
senyum dan semangat seorang anak, tersimpan tekad kuat serta perjuangan tanpa henti demi 
meraih pendidikan. 

Dalam alur film, Aura tetap berusaha menjaga semangatnya. Ia membaca buku tua, 
bermain pura-pura menjadi guru untuk adiknya, dan terus bermimpi agar suatu hari bisa 
mengajar anak-anak lain. Harapan semakin terbuka ketika Yayasan Sekolah Paroki hadir, 
membawa buku, alat tulis, dan dukungan pendidikan. Momen itu menyalakan kembali 
semangat Aura dan teman-temannya untuk belajar lebih giat. Alur film ini memperlihatkan 
bagaimana di balik senyum seorang anak pedalaman tersimpan tekad kuat dan perjuangan 
tanpa henti demi meraih pendidikan. Kisah Aura bukan hanya potret pribadi, tetapi juga 
cerminan bahwa pendidikan masih menjadi mimpi besar bagi banyak anak di pelosok negeri, 
sekaligus pengingat bahwa setiap anak berhak mendapatkan kesempatan yang sama untuk 
belajar.  

Tokoh utama dalam film Batas Mimpi adalah Aura, seorang anak berusia 8 tahun dari 
keluarga sederhana di pedalaman. Pemilihan Aura sebagai tokoh utama karena sosok anak 
perempuan ini dapat menggambarkan realitas anak-anak di wilayah pedalaman yang penuh 
keterbatasan, tetapi tetap memiliki semangat tinggi untuk bersekolah. Kehidupan Aura yang 
dekat dengan alam, rumah sederhana, serta aktivitasnya membantu orang tua di rumah 
memperlihatkan keseharian anak-anak di desa. Hal ini membuat karakter Aura terasa autentik 
dan mewakili suara banyak anak yang tumbuh di situasi serupa. Dengan menghadirkan Aura, 
penonton diajak menyelami mimpi kecil yang lahir dari kesederhanaan, tetapi penuh makna. 

Selain Aura, tokoh ayah, ibu, adik, dan relawan yayasan memperkaya alur cerita. Ayah 
digambarkan sebagai pekerja keras yang sehari-hari menganyam rotan, sesuai dengan latar 
belakang masyarakat desa yang mengandalkan hasil kebun, ladang, dan kerajinan tangan untuk 
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memenuhi kebutuhan keluarga. Sosok ibu hadir sebagai gambaran perempuan tangguh desa 
yang terbiasa bekerja di ladang atau kebun, sekaligus mendampingi anak-anaknya di rumah, 
memperlihatkan realitas mayoritas orang tua di pedalaman yang harus berjuang di tengah 
keterbatasan ekonomi. Kehadiran adik Aura juga penting karena ia ikut membantu pekerjaan 
rumah dan menjadi teman bermain serta “murid” saat Aura berkhayal menjadi guru, 
menegaskan kebersamaan dan harapan yang tumbuh dari lingkungan sederhana. Sementara itu, 
relawan yayasan hadir sebagai jembatan harapan, menggambarkan intervensi nyata yang 
membawa semangat baru bagi pendidikan di desa. Pemilihan tokoh-tokoh ini tidak hanya 
menambah kedalaman cerita, tetapi juga menegaskan pesan bahwa mimpi anak-anak 
pedalaman dapat tumbuh ketika didukung oleh keluarga, lingkungan, dan kesempatan yang 
tepat. 

Film dimulai dengan aerial shot (drone) yang memperlihatkan hamparan Dusun 
Pengarangan dari atas. Terlihat deretan rumah panggung sederhana di antara lebatnya 
pepohonan sawit dan hutan. Kemudian menampilkan medium shot pada seorang masyarakat 
yang tengah membereskan rotan. Adegan berlanjut dengan wide shot anak-anak bermain di 
halaman tanah, berlari tanpa alas kaki dan tertawa riang. Selain itu, juga menampilan kegiatan 
masyarakat disana seperti seorang warga yang sedang menimba air di sumur kayu tua. Kamera 
memperlihatkan gerakan tangan yang pelan namun tegas, lalu berpindah ke close-up ember 
kayu yang penuh air.  

Setelah atmosfer kampung tergambar, adegan pertama memperkenalkan Aura bersama 
adik dan ibunya di ladang, berlatar pondok kecil dengan kindai (keranjang rotan) yang dipakai 
sehari-hari pergi ke ladang. Kamera medium shot memperlihatkan mereka bekerja, lalu 
berpindah ke long shot ketika Aura melihat anak-anak berseragam sekolah pulang melewati 
jalan setapak. Kontras emosional ditampilkan melalui close-up wajah Aura yang penuh 
kerinduan, sementara ibunya menatap lelah namun penuh kasih. Potret rumah panggung kayu 
menambah dimensi kehidupan keluarga di depannya, sang ayah terlihat close-up sedang 
menganyam rotan, menandakan kerja keras untuk menopang ekonomi keluarga. 

Adegan berikutnya menampilkan interior rumah panggung sederhana, dengan kamera 
tracking dari ruang tengah menuju dapur. Latar dapur menampilkan tungku api tradisional, 
panci hitam berjelaga, pakaian bergelantungan, tumpukan kayu bakar, kenceng (tempayan), 
piring seng, dan periuk tanah. Kamera fokus pada medium close-up Aura meniup api dengan 
buluh, asap mengepul dan cahaya matahari masuk melalui celah dinding. Detail ini memberi 
tekstur visual yang kuat. Dialog intim dengan ibunya ditangkap dalam close-up wajah, 
menegaskan dilema antara kebutuhan hidup dan pentingnya sekolah. 

Kamera kemudian bergeser ke sekolah sederhana dengan bangku kayu dan papan tulis 
pudar. Satu ruangan terbagi menjadi dua kelas hanya dengan sekat tipis, mencerminkan 
keterbatasan fasilitas. Dari kejauhan, long shot memperlihatkan Aura dan adiknya hanya bisa 
menghampiri dari luar, menatap teman-temannya yang sedang belajar. Kontras antara 
keinginan belajar dan realitas digambarkan dengan zoom in pada wajah Aura yang penuh 
semangat namun terhalang keadaan. 

Pada adegan malam, rumah panggung kembali jadi latar dengan cahaya lampu pelita 
redup. Kamera menyorot medium close-up Aura membaca buku tua, kemudian handheld shot 
saat ia bermain sekolah-sekolahan bersama adiknya menggunakan lampu senter di kepala 
sebagai penerangan. Suasana berubah penuh harapan ketika Yayasan Sekolah Paroki datang 
wide shot memperlihatkan relawan membagikan buku di halaman sekolah, diikuti close-up 
wajah Aura yang berseri-seri. Film ditutup dengan pan shot seluruh kelas yang kini ceria, Aura 
mengangkat tangan bertanya, dan anak-anak aktif belajar. Akhirnya, fade out menampilkan 
senyum mereka disertai tulisan ajakan mendukung pendidikan anak pedalaman, menjadi 
penutup emosional yang kuat. 
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Pembahasan Umum Produk  
 Film “Batas Mimpi” dikembangkan melalui proses identifikasi masalah nyata di 
lapangan dengan mengacu pada prinsip penelitian dan pengembangan (R&D). Menurut 
Waruwu (2024), penelitian merupakan cara ilmiah untuk menyelesaikan persoalan manusia 
melalui langkah-langkah sistematis. Identifikasi masalah dilakukan pada kesenjangan yang 
tampak jelas antara besarnya pendapatan daerah Ketapang, Kalimantan Barat dari sektor 
perkebunan sawit dan tambang bauksit dengan kondisi pendidikan yang masih tertinggal di 
SDN 36 Manis Mata. Sebagaimana dijelaskan oleh Okpatrioka (2023), penelitian R&D dalam 
bidang pendidikan menekankan pentingnya pemetaan permasalahan kontekstual sebagai dasar 
pengembangan produk edukatif. Berdasarkan fenomena tersebut, film ini dirancang sebagai 
media edukasi untuk menyoroti isu kesenjangan pendidikan di daerah penghasil komoditas 
utama Indonesia serta meningkatkan kesadaran publik terhadap pentingnya akses pendidikan 
yang merata. Penggunaan media interaktif dengan metode R&D terbukti efektif dalam 
permasalahan pembelajaran di lapangan. Sehingga memungkinkan peneliti untuk 
mentransformasi data lapangan menjadi narasi visual yang autentik dan persuasif (Junaidi 
et.al., 2023). 

Tahap analisis kebutuhan dalam pendekatan R&D dilaksanakan melalui studi lapangan 
yang komprehensif pada situasi pendidikan di SDN 36 Manis Mata, Air Upas, Ketapang, 
Kalimantan Barat. Hasil identifikasi mengungkap adanya kesenjangan yang kontras, yakni 
potensi ekonomi daerah yang cukup besar dari sektor perkebunan sawit dan pertambangan 
bauksit tidak sejalan dengan realitas pendidikan yang masih tertinggal. Sari et.al, (2020) 
menyebut bahwa dalam model ADDIE untuk pengembangan media digital, tahap analisis 
diawali dengan studi literatur dan studi lapangan untuk mengidentifikasi kebutuhan nyata 
dalam konteks pembelajaran. Menurut Sugiyono (2019), tahap analisis kebutuhan merupakan 
pondasi penting dalam metodologi R&D untuk mengidentifikasi masalah nyata dan merancang 
solusi yang tepat. Dengan demikian, hasil analisis kebutuhan ini menjadi dasar empiris bagi 
pengembangan film “Batas Mimpi” yang tidak hanya menyajikan narasi edukatif, tetapi juga 
merefleksikan realitas kesenjangan pendidikan di daerah pedalaman. 

Desain produk film "Batas Mimpi" mengadopsi pendekatan naratif personal melalui 
tokoh Aura sebagai representasi anak-anak pedalaman yang menghadapi dilema antara aspirasi 
pendidikan dan tanggung jawab ekonomi keluarga. Pemilihan protagonis berusia 8 tahun 
didasarkan pada teori psikologi perkembangan yang menunjukkan bahwa usia tersebut 
merupakan periode kritis pembentukan motivasi belajar dan identitas diri (Erikson, 1968 
seperti dikutip dalam Santrock, 2023). Film sebagai media edukasi dapat memberikan 
pengaruh signifikan terhadap pemahaman dan perubahan target audience (Raodah & 
Handayani, 2022). Konstruksi karakter Aura sebagai focal point memungkinkan audience 
untuk membangun koneksi emosional dengan realitas pendidikan pedalaman, sekaligus 
menciptakan empati kolektif terhadap isu aksesibilitas pendidikan. 

Pengembangan alur cerita film Batas Mimpi disusun dengan mengikuti struktur tiga 
babak klasik yang menekankan pada konflik internal dan eksternal tokoh utama. Proses 
pengembangan film Batas Mimpi ini dilaksanakan melalui tiga tahap utama  pra-produksi, 
produksi dan pasca-produksi  peneliti menyusun skenario, storyboard, penentuan tokoh, serta 
pemilihan lokasi yang sesuai dengan realitas sosial masyarakat pedesaan. Pada babak pertama, 
latar belakang sosial-ekonomi keluarga Aura ditampilkan sebagai titik awal yang menegaskan 
adanya kontradiksi antara aspirasi bersekolah dengan keterbatasan finansial yang dihadapi. 
Babak kedua kemudian memperlihatkan mekanisme adaptif yang dilakukan Aura, seperti 
membaca buku lama serta bermain peran sebagai guru bagi adiknya, sebagai representasi dari 
daya juang anak pedalaman dalam menjaga semangat belajar. Hal ini sejalan dengan temuan  
Okpatrioka (2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis narasi mampu 
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa karena sifatnya yang kontekstual dan mudah 
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dipahami. Babak ketiga menghadirkan resolusi melalui kehadiran Yayasan Sekolah Paroki 
yang menjadi katalis bagi lahirnya harapan baru terhadap akses pendidikan di desa. Afifah dan 
Utami (2024) menegaskan bahwa komunikasi interpersonal antara guru dan siswa, terutama di 
kelas rendah, berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta 
mendukung proses internalisasi nilai pendidikan. Dengan demikian, struktur naratif film tidak 
hanya menggambarkan realitas perjuangan anak pedalaman, tetapi juga memperlihatkan 
relevansi teoritis bahwa pendidikan yang efektif membutuhkan dukungan baik dari aspek 
naratif maupun komunikasi interpersonal. 

Dalam film Batas Mimpi, pemilihan tokoh dilakukan agar sesuai dengan kehidupan 
nyata masyarakat pedesaan. Sosok ayah digambarkan sebagai penganyam rotan yang 
mencerminkan kondisi banyak kepala keluarga di daerah penghasil komoditas yang masih 
bekerja di sektor informal. Ibu hadir sebagai perempuan tangguh yang harus membagi peran 
antara bekerja di ladang dan mengurus anak, sehingga memperlihatkan realitas peran ganda 
perempuan di desa. Adik Aura berfungsi sebagai teman sekaligus “murid” dalam permainan 
sekolah-sekolahan, yang menunjukkan adanya proses berbagi pengetahuan di dalam keluarga. 
Selain itu, relawan yayasan ditampilkan sebagai pembawa harapan baru dengan menyediakan 
bantuan pendidikan, melambangkan peran penting pihak luar dalam membuka akses sekolah 
di daerah terpencil. Sejalan dengan temuan penelitian, film dokumenter yang mengangkat 
karakter nyata dan representatif dinilai lebih efektif dalam menyampaikan pesan sosial serta 
membangun kesadaran masyarakat tentang masalah pendidikan di pedesaan (Nurrahmah et.al., 
2016) 

 
                Gambar 4. aerial shot 
Aspek sinematografi dalam film Batas Mimpi mengimplementasikan pendekatan 

documentary realism dengan menekankan autentisitas visual melalui pengambilan gambar di 
lingkungan asli dan penggunaan aerial shot dari drone sebagai establishing shot yang 
menyampaikan konteks geografis dan sosial-ekonomi. Penelitian oleh Baihaqi et.al.,(2025) 
membuktikan bahwa teknik Bird’s-Eye View berbasis drone dapat secara signifikan 
meningkatkan kualitas narasi visual dan persepsi spasial audiens dalam film dokumenter. 
Dalam ranah yang serupa, Li (2024) mengkaji bagaimana teknik sinematografi dari udara 
membentuk pengalaman geografis dan identitas lokal dalam dokumenter Aerial China. Hal ini 
diperkuat oleh modell autentisitas dokumenter yang dikemukakan oleh Li (2025), yang 
menekankan pentingnya menyampaikan realitas objektif secara visual sebagai fondasi 
komunikasi yang kredibel. Kombinasi pendekatan tersebut menjadikan sinematografi Batas 
Mimpi tidak semata estetika, melainkan instrumen penting untuk membangun hubungan 
emosional dengan penonton sekaligus memvalidasi representasi sosial dan geografis yang 
realistis. 
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Gambar 5. Perkebunan Sawit Gambar 6. Rumah Panggung 

  

Gambar 7. Sekolah Sederhana Gambar 8.Dapur Tungku Api 

 
Latar setting dalam film “Batas Mimpi” dirancang mencakup tiga lingkungan utama, 

yaitu rumah panggung tradisional, perkebunan sawit, dan sekolah sederhana, yang masing-
masing merepresentasikan aspek domestik, ekonomi, dan pendidikan dari kehidupan anak 
pedalaman. Rumah panggung dengan interior tradisional seperti tungku api dan tempayan 
berfungsi sebagai representasi ruang domestik yang autentik, sehingga memunculkan 
kedekatan emosional bagi penonton dengan latar budaya serupa. Ladang perkebunan dengan 
pondok kecil serta keranjang rotan menggambarkan ruang kerja tempat anak-anak terlibat 
dalam aktivitas ekonomi subsisten keluarga. Sementara itu, sekolah dengan bangku kayu dan 
papan tulis pudar menjadi simbol keterbatasan infrastruktur pendidikan di daerah rural. 
Pemilihan setting ini sejalan dengan prinsip dalam penelitian Valentri et.al., (2024) yang 
menekankan pentingnya analisis konteks dan latar belakang budaya siswa dalam tahap analisis 
kebutuhan ADDIE untuk menghasilkan media pembelajaran yang relevan. Lebih lanjut, 
penelitian Nurrahmah et al. (2024) menunjukkan bahwa pemetaan kondisi sosial, ekonomi, dan 
budaya melalui observasi serta wawancara di wilayah rural memberikan gambaran autentik 
yang perlu diintegrasikan dalam pengembangan media pendidikan berbasis R&D. Dengan 
demikian, penggunaan latar setting dalam film tidak hanya berfungsi sebagai elemen naratif, 
tetapi juga sebagai strategi pedagogis yang memperkuat relevansi dan efektivitas media dalam 
menyampaikan pesan pendidikan. 

Desain pencahayaan dalam film “Batas Mimpi” menerapkan strategi natural lighting 
yang alami, dengan intervensi minimal agar tetap menghadirkan nuansa visual otentik dan 
resonansi emosional. Cahaya matahari sebagai sumber utama pada adegan luar ruangan 
menciptakan warm tone, sedangkan lampu pelita di malam hari menghasilkan efek dramatic 
chiaroscuro, memberikan kontras visual yang kuat dan memperdalam suasana naratif. Selain 
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itu, cahaya senter yang digunakan Aura saat bermain sekolah-sekolahan berfungsi sebagai 
metafora visual semangat belajar yang tidak padam meski dalam keterbatasan. Pendekatan ini 
sejalan dengan temuan dalam studi The Effects of Film Illumination Hues – An Exploration 
Study, yang menunjukkan bahwa warm light hues dan cold hues dapat secara signifikan 
mempengaruhi persepsi audiens terhadap suasana serta mood karakter film (Yousry Matbouly, 
2020). Penelitian lain tentang penerapan daylighting dalam ruang kelas menekankan 
pentingnya kualitas cahaya alami yang optimal untuk kenyamanan visual dan keterlibatan 
kognitif indikator esensial dalam menyampaikan pesan edukatif melalui film (Setiati & 
Budiarto, 2021). Dengan demikian, rancangan lighting pada “Batas Mimpi” bukan hanya 
mendukung estetika visual, tetapi juga memperkuat narasi emosional dan edukatif secara 
kohesif dan konsisten dengan prinsip inovasi media dalam metode R&D. 

Desain suara dalam film “Batas Mimpi” secara dominan menggunakan beberapa 
instrumen musik menyedihkan dan dramatis serta alam sebagai media utama untuk mendukung 
narasi dan meningkatkan keterlibatan emosional audiens. Musik latar yang lembut dan 
melodius hadir untuk mengiringi dinamika kehidupan sehari-hari Aura serta memperkuat 
momen-momen klimaks emosional tanpa mengganggu realisme cerita. Strategi ini sejalan 
dengan temuan Ázmi et.al., (2023) yang menunjukkan bahwa background music secara 
signifikan mampu meningkatkan perhatian, fokus, memori, dan suasana hati dalam media 
audiovisual. Lebih lanjut, kajian Chong et.al., (2024) menegaskan bahwa musik memiliki 
fungsi regulatif terhadap emosi yang dikenal sebagai music emotion regulation yang 
berdampak positif pada stabilitas emosional audiens serta meningkatkan keterlibatan afektif 
dalam pengalaman menonton. Oleh karena itu, dominasi instrumen musik dalam desain suara 
“Batas Mimpi” bukan hanya sekadar estetis, tetapi juga strategis secara pedagogis karena 
memperkuat emotional engagement sekaligus memfasilitasi pengalaman sinematik yang 
edukatif. 

Film “Batas Mimpi” sebagai hasil akhir dari metodologi Research and Development 
(R&D) berfungsi sebagai media edukasi publik yang menyajikan realitas kesenjangan 
pendidikan di daerah rural penghasil komoditas, sekaligus mengadvokasi perlunya intervensi 
sistemik untuk memperbaiki akses pendidikan. Narasi film ini menggabungkan kisah personal 
seorang anak dengan komentar sosial yang lebih luas, sehingga mampu menghadirkan edukasi 
publik sekaligus membangun empati sosial. Hal ini sejalan dengan temuan Gustina dan Dewi 
(2024) yang menjelaskan bahwa produk R&D dalam bidang pendidikan harus melalui validasi 
empiris agar mampu menjawab kebutuhan nyata di lapangan. Selain itu, penelitian Nurrahmah 
et.al., (2024) menunjukkan bahwa media berbasis visual dapat memperkuat representasi 
pengalaman pendidikan masyarakat rural dan berkontribusi pada pembangunan komunitas 
melalui penyadaran kolektif. Pendekatan ini juga didukung oleh Fadilah et.al., (2024) yang 
menekankan pentingnya needs analysis dalam pengembangan media pembelajaran untuk 
memastikan relevansi konten terhadap konteks sosial dan ekonomi. Dengan demikian, film 
“Batas Mimpi” tidak hanya menjadi produk kreatif, tetapi juga berkontribusi pada literatur 
akademik mengenai peran media audiovisual sebagai sarana intervensi sosial, khususnya 
dalam meningkatkan kesadaran publik tentang isu pendidikan di wilayah 3T. 
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Penilaian Film 
Tabel 3. Hasil Validasi 

 
Secara keseluruhan, hasil validitas memiliki hasil dalam kategori sangat baik. Produk 

yang berupa film pendek “Batas Mimpi”. Telah memenuhi kriteria kualitas baik dari segi isi, 
teknisi,maupun produksi. Penilaian para validator juga memperkuat bahwa film pendek ini 
layak digunakan sebagai media yang mampu memberikan wawasan, inspirasi, sekaligus 
dampak positif bagi perkembangan pendidikan terutama di daerah 3T.  

 Film pendek “Batas Mimpi” ini diharapkan untuk mendapat peningkatan kualitas 
pembelajaran, terkhusus di daerah 3T (Terdepan,Terpencil,Tertinggal), sehingga dapat 
memberikan gambaran nyata mengenai pendidikan di wilayah dengan basis komoditas. 
Dengan demikian, produk ini bukan hanya memiliki nilai informatif, tetapi juga edukatif dan 
motivatif bagi masyarakat luas, pendidik, maupun peserta didik. 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pengembangan produk, film pendek “Batas Mimpi”  telah memenuhi 
kriteria kelayakan sebagaimana bisa dikembangkan untuk menghadirkan  gambaran nyata 
pendidikan di daerah  Manis Mata, Air Upas. “Batas Mimpi” dikembangkan sebagai media 
yang dapat menggambarkan kondisi nyata di SDN 36 Manis Mata, Kecamatan Air Upas, 
Ketapang, Kalimantan Barat. Film ini merupakan film yang tercipta karena fenomena 

Expert Judgement 
Indikator P1 P2 P3 Total Rata-Rata Kategori 
Indikator 1  4 5  4  13 4.33 Sangat Baik 
Indikator 2  4  5  5 14 4.67 Sangat Baik 
Indikator 3  4 4  4  12 4.00 Baik 
Indikator 4  4         4 4  12 4.00 Baik 
Indikator 5 4  3  4  11 3.67 Baik 
Indikator 6  4 4  4  12 4.00 Baik 
Indikator 7 5  5  4  14 4.67 Sangat Baik 
Indikator 8 4  3  4  11 3.67 Baik 
Indikator 9 4 4 4 12 4.00 Baik 
Indikator 10 4 5 4 13 4.33 Sangat Baik 
Indikator 11 4 5 4 13 4.33 Sangat Baik 
Indikator 12 4 5 4 13 4.33 Sangat Baik 
Indikator 13 4 3 5 12 4.00 Baik 
Indikator 14 5 3 5 13 4.33 Sangat Baik 
Indikator 15 5 4 4 13 4.33 Sangat Baik 
Indikator 16 5 4 5 14 4.67 Sangat Baik 
Indikator 17 4  4 4 12 4.00 Baik 
Indikator 18 4  5 5 14 4.67 Sangat Baik 
Indikator 19 4  5 4 13 4.33 Sangat Baik 
Indikator 20 4  4 4 12 4.00 Baik 
Indikator 21 4  4 4 12 4.00 Baik 
Indikator 22 4  5 4 13 4.33 Sangat Baik 
Indikator 23 4  4 4 12 4.00 Baik 
Indikator 24 5  4 4 13 4.33 Sangat Baik 
Indikator 25 4  4 4 12 4.00 Baik 

Total    312 4.16 Sangat Baik 
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kesenjangan antara potensi ekonomi daerah (dominasi perkebunan sakit dan pertambahan 
bauksit) dengan kondisi pendidikan yang masih tertinggal. Melalui pendekatan R&D 
(Research and Development) dengan metode ADDIE, film ini diproduksi secara sistematis 
untuk merepresentasikan fenomena nyata. Narasi film difokuskan pada kisah seorang tokoh 
bernama Aura yang bercita-cita untuk dapat bersekolah meski harus menghadapi keterbatasan 
ekonomi keluarga dan minimnya infrastruktur yang ada di sekolah. 
 Secara penilaian teknis, film “Batas Mimpi” telah divalidasi menggunakan metode 
Kappa untuk mendapatkan validitas dan reliabilitas terkait visualisasi, audio, sinematografi, 
dan penyutradaraan. Maka, film ini dapat dikatakan layak sebagai media edukatif, informatif, 
sekaligus advokatif dalam peningkatan kesadaran publik mengenai kesenjangan pendidikan 
yang ada di SDN 36 Manis Mata, Air Upas. Film “Batas Mimpi” diharapkan tidak hanya 
berfungsi sebagai dokumentasi saja, tetapi alat propaganda untuk membangkitkan empati, 
mendorong kepedulian, dan memberikan inspirasi dari berbagai pihak untuk memperbaiki 
kualitas pendidikan, khususnya di daerah Air Upas. 
 Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, film ini diharapkan dapat memperluas jaringan 
lokasi terutama ditujukan kepada pemerintah agar memperhatikan akses pendidikan di daerah 
3T. Sehingga di daerah tersebut memiliki akses pendidikan yang layak dan terstruktur pada 
pemerataan pendidikan.  
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